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“BAB 1” 

“PENDAHULUAN” 

1.1.”Latar Belakang” 

Tanaman”bawang merah merupakan”tanaman”sayuran”semusim. Tahun 2018, 

produksi nasional bawang merah mencapai 1,50 juta ton. Produksi bawang merah di 

Jawa Tengah adalah 0,45 juta ton, di Jawa Timur 0,37 juta ton, di Nusantara 

Tenggara Barat 0,21 juta ton, di Jawa Barat 0,17 juta ton, serta di Sumatera Barat 

0,11 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2018), konsumsi bawang merah penduduk 

Indonesia rata-rata mencapai 2,56 kg/kapita/tahun. Dengan data produksi tanaman 

bawang merah di Indonesia pada tahun 2013 adalah 10,22 ton haˉ¹, tahun 2014 

adalah 10,22 ton haˉ¹, tahun 2015 adalah 10,06 ton haˉ¹, tahun 2016 adalah 9,67 ton 

haˉ¹, dan pada tahun 2017 adalah 9,29 ton haˉ¹ (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian, 2018). 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu komoditas sayuran 

prioritas dan unggulan nasional yang dapat dikembangkan melalui peningkatan luas 

areal tanam, produktivitas, stabilitas produksi, maupun kualitasnya (Direktorat 

Jenderal Hortikultura, 2012). Salah satu teknik budidaya tanaman yang penting dalam 

upaya peningkatan produksi bawang merah yang optimal adalah dengan pemupukan. 

Aplikasi pemupukan pada tanaman bawang merah dapat menggunakan pupuk 

organik maupun anorganik (Lingga dan Marsono, 2008). 

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang dapat yang memiliki beberapa 

peran penting untuk tanaman. Adapun beberapa peran tersebut adalah merangsang 

pertumbuhan tanaman, terutama pada cabang, batang dan daun, selanjutnya berperan 

dalam pembentukan zat hijau pada daun yang berguna pada fotosintesis, serta 

membantu dalam pembentukan protein, lemak, dan senyawa organik lainnya (Lingga 

dan Marsono, 2008). Selain berperan pada bagian atas tanaman, unsure nitrogen juga 

berperan dalam pertumbuhan akar dan penyerapan unsure hara yang berpengaruh 

pada pertumbuhan tanaman agar dapat tumbuh dengan baik (Suranto et al., 2015). 

Unsur hara nitrogen yang diberikan pada tanaman membantu dalam 

menbentuk alkaloid, asam amino, asam nukleat, enzim, nucleoprotein, protein yang  
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diperlukan dalam meningkatkan kehijauan daun, membentuk anakan dan cabang, 

serta dalam perkembangan daun tanaman sehingga dapat meningkatkan tinggi 

tanaman dan bobot kering tanaman (Abdissa et al., 2011). Apabila terjadi kekurangan 

unsur hara nitrogen, pertumbuhan tanaman dapat terhambat dan daunnya menguning 

karena terganggunya proses pemmbentukan klorofil, pembesaran dan pembelahan sel 

(Sumiati dan Gunawan, 2007). 

Berbagai ukuran dapat digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan 

tanaman, salah satunya adalah dengan cara membandingkan bobot bahan kering dan 

luas daun tanaman dari waktu ke waktu.  Laju asimilasi bersih dapat diukur dengan 

menghitung bobot kering dan luas daun tanaman. Laju tumbuh relatif dan laju 

tumbuh tanaman dapat diukur dengan parameter bobot kering tanaman. Adapun 

fungsi dari analis tumbuh adalah untuk mendapatkan ukuran kuantitatif untuk 

membandingkan dan melihat pertumbuhan tanaman secara ekologis dan fisiologis, 

atau individu maupun pertanaman (Sumarsono, 2008).  

 Varietas bawang merah yang biasa dibudidayakan di Jawa Timur khususnya 

di Nganjuk adalah varietas Tajuk. Bawang merah varietas Tajuk merupakan bawang 

merah varietas unggul yang dapat tumbuh baik di dataran tinggi dan rendah, pada 

musim hujan dan kemarau, serta di seluruh tempat Nusantara. Serta dapat beradaptasi 

dengan baik apabila dibudidayakan di tempat selain wilayah Nganjuk, sehingga dapat 

mencapai hasil produksi maksimal yang diinginkan. Bawang merah varietas Tajuk 

merupakan bawang merah varietas unggulan yang digemari petani di daerah Jawa 

karena dapat meningkatkan hasil produksi (Kementrian Pertanian, 2016). 

 Menurut Asaad et al., (2013), pemberian pupuk padaiibawangiimerahiidengan 

dosisi300ikgiha−1 Ureai+i150ikgiha−1 ZAi+i150ikgiha−1 SP-36i+i100ikgiha−1 KCl 

padailahaniikeringidi KabupateniEnrekangidapatimenghasilkaniumbiii7,92itoniha−1. 

Dan pemberian pupuk kandang pada bawang merah dengan dosis 10 ton ha−1 + 175 

kg ha−1 Urea + 175 kg ha−1 SP-36 + 175 kg ha−1 KCl + 400 kg ha−1 ZA di lahan 

sawah yang sebelumnya ditanami padi di Kabupaten Jeneponto dapat menghasilkan 

umbi 10,8 ton ha−1. 

Berdasarkan hasil penelitian Sumarni et al., (2012), pemberian pupuk nitrogen 

sampai dosis 270 kg ha−1 berpengaruh nyata dalam meningkatkan tinggi tanaman 

daniberatikeringitanamanidenganitinggiitanamanitertinggiiiimencapaiii41,13icmiidan 
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bobot kering mencapai 10 gram. Menurut Napitupulu dan Winarto (2010), kombinasi 

pupuk N dosis 250 kg ha−1 dan pupuk K dosis 100 kg ha−1 menghasilkan bobot 

umbi kering tertinggi yaitu 64,69 g/rumpun. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pertumbuhan dari tanaman bawang merah dengan berbagai pemberian dosis pupuk 

nitrogen yang terkandung dalam Urea agar dapat diketahui berapa takaran pupuk 

Urea yang mengandung nitrogen yang tepat untuk tanaman bawang merah yang 

dapatiimeningkatkaniiproduktivitas.ii 

 

1.2.iiTujuan”ii 

PenelitianiiniiibertujuaniiuntukiimendapatkaniitakaraniinitrogeniidalamiiUrea 

yangiioptimumiiuntukiipertumbuhaniidariiitanamaniibawangiimerahiivarietasiiTajuk. 

 

1.3.iiHipotesisii 

 Didugaiiipadaiiipemberianiiipupukiiiureaiidenganiitakaranii250iikgiihaˉ¹iiatau 

setaraiidenganii0,575iigramiinitrogeniiperiitanamaniimerupakaniiiperlakuaniiidengan  

takaran terbaikiiuntukiipertumbuhaniidaniihasiliiproduksiiitanamaniibawang merah.
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